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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran berbasis digital di Sekolah Dasar dalam konteks 
Kurikulum Merdeka. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif  dan metode studi 
kasus, penelitian ini melibatkan kepala sekolah dan guru di SDN 2 Banjar sari sebagai 
subjek utama. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan teknik triangulasi sumber untuk memastikan 
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki keterampilan yang 
baik dalam merancang media pembelajaran digital, seperti video pembelajaran, 
permainan edukatif, dan e-modul interaktif. Media pembelajaran ini dirancang untuk 
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan 
berbagai platform digital. Dukungan internal, seperti arahan dari kepala sekolah, 
kolaborasi antar guru, serta akses terhadap fasilitas teknologi, berperan penting dalam 
mendukung pengembangan keterampilan ini. Guru juga mampu mengelola waktu dan 
sumber daya secara efektif  melalui perencanaan yang matang, pembagian tugas, dan 
pemanfaatan platform digital yang tersedia secara gratis atau berbayar. guru menghadapi 
beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan, dan tantangan teknis 
dalam penggunaan teknologi.  
Kata Kunci: Keterampilan Guru, Media Pembelajaran Digital, Kurikulum Merdeka, 

Teknologi Pendidikan, Sekolah Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kunci utama dalam keberhasilan pembangunan suatu negara. 

Proses pembelajaran diharapkan dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menginisiasi perubahan kurikulum 

menjadi Kurikulum Merdeka pada tahun 2021(Aditama et al., 2023). Perubahan ini bertujuan 

untuk menyesuaikan sistem pendidikan dengan tuntutan zaman, khususnya dalam menghadapi 

tantangan era teknologi dan revolusi industri 5.0. Seiring perkembangan teknologi, pendidikan 

di Indonesia telah memanfaatkan teknologi digital dalam sistem pembelajaran(Anas, 2021). 



 
Jurnal Elkatarie  
Jurnal IlmuPendidikan dan Sosial  
Vol.6, No.2, ( 2024):Oktober 

 

20 | J u r n a l  Y a y a s a n  E l k a t a r i e  
 

Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk lebih kreatif  dan inovatif  dalam merancang 

pembelajaran(Lutfiah, 2022).Guru tidak lagi hanya bertindak sebagai sumber pengetahuan, 

tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses belajar-mengajar. Dalam hal ini, guru harus memiliki keterampilan digital dan 

kemampuan berpikir kreatif  guna menciptakan pembelajaran yang efektif  dan menyenangkan 

(Librianty et al., 2021). 

Kreativitas guru menjadi elemen penting dalam mendukung keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Guru yang kreatif  memiliki ciri seperti originalitas, 

kelancaran, fleksibilitas, dan kemampuan elaborasi dalam menyajikan media pembelajaran 

(Kalman et al., 2024). Media pembelajaran berbasis digital menjadi salah satu pendekatan yang 

memungkinkan guru untuk menciptakan suasana belajar yang menarik, interaktif, dan 

responsif. Media ini juga membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar(Kristyanti, 2021). Namun, tantangan dalam pengembangan media pembelajaran 

berbasis digital masih banyak dihadapi oleh guru, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. 

Keterbatasan keterampilan digital, kurangnya pelatihan, serta resistensi terhadap perubahan 

metode pembelajaran konvensional menjadi kendala utama yang sering ditemukan. Guru yang 

sudah sepuh, misalnya, cenderung mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang variatif  dan membosankan bagi siswa. 

Di sisi lain, beberapa sekolah, seperti SDN 2 Banjar SariSidoarjo, telah berhasil 

mengimplementasikan media pembelajaran berbasis digital, seperti permainan edukatif, video 

pembelajaran, dan e-modul. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang tepat dan 

dukungan teknologi, guru dapat memanfaatkan media digital secara efektif  dalam 

pembelajaran.Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran. Namun, masih sedikit penelitian yang 

secara khusus menganalisis keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

berbasis digital yang kreatif  dan inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital, 

seperti permainan edukatif, video pembelajaran, dan e-modul. Selain itu, penelitian ini juga 

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi guru serta strategi yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 



 
Jurnal Elkatarie  
Jurnal IlmuPendidikan dan Sosial  
Vol.6, No.2, ( 2024):Oktober 

 

21 | J u r n a l  Y a y a s a n  E l k a t a r i e  
 

Penelitian ini penting dilakukan karena pengembangan keterampilan guru dalam 

menciptakan media pembelajaran berbasis digital merupakan elemen kunci dalam mendukung 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan memahami tingkat keterampilan 

guru dan kendala yang dihadapi, berbagai pihak terkait, seperti pembuat kebijakan, institusi 

pendidikan, dan penyelenggara pelatihan, dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan kompetensi guru. Selain itu, media pembelajaran berbasis digital tidak hanya 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih efektif, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif  dan menyenangkan. 

Penggunaan teknologi seperti permainan edukatif, video pembelajaran, dan e-modul dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, memperluas pemahaman mereka terhadap materi, serta 

membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, komunikasi, 

dan pemecahan masalah(Aulia et al., 2023). 

Namun, tanpa pelatihan dan dukungan yang memadai, banyak guru masih bergantung 

pada metode pembelajaran konvensional. Ketergantungan ini dapat menyebabkan suasana 

belajar menjadi monoton, sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran dan motivasi siswa. 

Oleh karena itu, perlu ada kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan penyedia teknologi 

pendidikan untuk memastikan bahwa guru memiliki akses terhadap pelatihan, perangkat, dan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. 

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi strategi-strategi yang telah diterapkan oleh guru-guru 

yang berhasil mengatasi kendala dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi guru lain yang ingin 

meningkatkan keterampilan mereka di bidang ini. Dengan fokus pada pendidikan dasar, 

penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung terciptanya proses pembelajaran 

yang lebih adaptif  terhadap era digital. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan 

bagi pembuat kebijakan untuk merancang program pelatihan dan pengembangan guru yang 

lebih efektif, sehingga kualitas pendidikan di Indonesia dapat terus meningkat sesuai dengan 

tuntutan zaman. 

2. METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan jenis studi kasus untuk 

mendeskripsikan data secara mendalam melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Subjek penelitian melibatkan kepala sekolah dan beberapa guru di SDN 2 Banjar SariSidoarjo, 

yang terdiri dari kepala sekolah, guru kelas 1, guru kelas 2, guru kelas 3, dan guru kelas 6. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan secara terstruktur dengan tujuan menggali informasi terkait keterampilan guru 

dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital, seperti permainan edukatif, video 

pembelajaran, dan e-modul. Data wawancara menjadi data utama yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sementara itu, dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data pendukung 

berupa dokumen media interaktif  berbasis digital yang telah dikembangkan oleh para guru. 

 

Tabel Informan Penelitian 

No Inisial Status Jenis Kelamin 

1 N Kepala Sekolah Perempuan 

2 Guru 1 Guru Kelas 1 Perempuan 

3 Guru 2 Guru Kelas 2 Perempuan 

4 Guru 3 Guru Kelas 3 Perempuan 

5 Guru 6 Guru Kelas 6 Perempuan 

 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan triangulasi sumber untuk memastikan keabsahan 

data. Triangulasi ini dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber untuk 

memvalidasi temuan. Prosedur analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles 

dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu 

proses pemilihan, penyederhanaan, dan pemusatan perhatian pada data yang relevan untuk 

mendapatkan informasi signifikan. Tahap kedua adalah penyajian data dalam bentuk naratif  

untuk mempermudah pemahaman dan interpretasi hasil penelitian. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dari data yang telah dianalisis, yang digunakan untuk menjawab tujuan 

penelitian. Prosedur ini dirancang untuk memastikan bahwa hasil penelitian valid, terstruktur, 
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dan memberikan wawasan mendalam terkait keterampilan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis digital. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan Guru dalam Mengembangkan Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN 2 Banjar Sari telah memiliki keterampilan 

yang baik dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Guru tidak hanya 

menggunakan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran, tetapi juga mampu 

menciptakan media yang inovatif  dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Media pembelajaran 

yang dikembangkan mencakup permainan edukatif, video pembelajaran, dan e-modul 

interaktif. Media-media ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif(Bahtiar et al., 2019). 

Salah satu keterampilan utama yang dimiliki oleh guru adalah kemampuan menggunakan 

aplikasi dan perangkat lunak pendidikan, seperti platform untuk membuat video pembelajaran 

dan permainan edukatif. Guru juga menunjukkan kreativitas dalam mengintegrasikan elemen 

visual, audio, teks, grafik, dan animasi untuk menjadikan materi pembelajaran lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis digital 

yang mengutamakan aspek interaktivitas dan responsif  terhadap kebutuhan siswa. 

Selain itu, guru di sekolah ini juga menunjukkan kemampuan untuk memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan. Misalnya, 

untuk materi yang membutuhkan visualisasi, guru menggunakan video pembelajaran, 

sementara untuk melatih keterampilan siswa, mereka menggunakan permainan edukatif  yang 

melibatkan aspek kognitif  dan motorik. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa 

memahami materi lebih cepat, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar mereka. Namun, 

terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis digital. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu untuk 

merancang media pembelajaran yang kompleks di tengah beban tugas mengajar yang padat. 

Selain itu, guru juga memerlukan pelatihan lanjutan untuk menguasai teknologi terbaru yang 

relevan dengan pembelajaran. Beberapa guru mengakui bahwa mereka masih memerlukan 
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bimbingan teknis dalam menggunakan perangkat lunak tertentu atau mengakses sumber daya 

digital yang berkualitas(Hafidz et al., 2022). 

Strategi yang dilakukan untuk mengatasi kendala ini meliputi pelaksanaan pelatihan 

internal di sekolah dan kolaborasi antar guru untuk saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman. Guru juga memanfaatkan platform pembelajaran daring dan referensi digital 

untuk mencari inspirasi dalam pengembangan media pembelajaran. Dukungan dari kepala 

sekolah dan pengadaan fasilitas teknologi yang memadai juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan keterampilan guru. Secara keseluruhan, keterampilan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran berbasis digital di SDN 2 Banjar Sari  telah memberikan 

dampak positif  terhadap proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan 

mampu memahami materi dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan media 

pembelajaran berbasis digital oleh guru merupakan elemen penting dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka yang berfokus pada pembelajaran yang kreatif  dan 

inovatif(Ummah & Nadlir, 2023). 

Analisis Keterampilan Guru dalam Mengembangkan Media Pembelajaran Berbasis 

Digital pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis digital memiliki peran penting dalam keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Dalam konteks ini, keterampilan guru mencakup beberapa aspek utama, 

yaitu: 

a. Kemampuan Merancang Media Digital yang Inovatif 

  Kemampuan merancang media digital yang inovatif  merupakan elemen penting dalam 

mendukung pembelajaran yang efektif, khususnya dalam era digital dan penerapan 

Kurikulum Merdeka. Guru tidak hanya dituntut untuk memahami teknologi, tetapi juga 

mampu mengintegrasikan kreativitas dan pedagogi untuk menciptakan media 

pembelajaran yang relevan dan menarik. Dalam hal ini, media digital seperti video 

pembelajaran, permainan edukatif, dan e-modul interaktif  memainkan peran krusial. 

Video pembelajaran, misalnya, tidak hanya menjadi alat bantu visual untuk memperjelas 

materi, tetapi juga memungkinkan siswa untuk mengakses ulang pembelajaran kapan saja, 

sehingga mendukung konsep pembelajaran berbasis siswa (student-centered learning). 
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Video yang dirancang dengan elemen menarik, seperti animasi, narasi yang jelas, dan 

visualisasi data, dapat membantu siswa memahami materi yang kompleks dengan lebih 

mudah. 

Permainan edukatif, di sisi lain, menjadi sarana untuk mengembangkan 

keterampilan kognitif, sosial, dan emosional siswa. Dengan memanfaatkan unsur 

kompetisi dan kolaborasi, permainan edukatif  dapat membuat siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. Guru yang mampu merancang permainan ini tidak hanya memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan bekerja dalam tim. Sebagai contoh, permainan berbasis kuis 

interaktif  dengan leaderboard dapat meningkatkan antusiasme siswa sekaligus melatih 

kemampuan mereka dalam memahami materi secara mendalam(Ummah & Nadlir, 2023). 

E-modul interaktif  merupakan bentuk media digital lainnya yang memberikan 

fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Modul ini memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri dengan mengakses teks, video, grafik, dan latihan interaktif  sesuai kecepatan 

belajar mereka. E-modul juga dilengkapi dengan fitur evaluasi, seperti soal latihan atau 

kuis, yang membantu siswa mengukur pemahaman mereka terhadap materi. Guru yang 

mahir merancang e-modul interaktif  dapat memanfaatkan teknologi untuk menjangkau 

berbagai gaya belajar siswa, seperti visual, auditori, atau kinestetik. Media digital yang 

inovatif  ini memiliki dampak besar terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan 

pendekatan yang menarik dan interaktif, siswa cenderung lebih termotivasi untuk belajar 

dan terlibat secara aktif  dalam proses pembelajaran. Selain itu, media ini juga membantu 

menciptakan suasana belajar yang dinamis, di mana siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif  dalam eksplorasi dan diskusi. 

Namun, kemampuan merancang media pembelajaran yang inovatif  tidak terlepas 

dari tantangan. Guru sering kali menghadapi keterbatasan waktu, sumber daya, atau 

bahkan pengetahuan teknis untuk menciptakan media yang kompleks. Oleh karena itu, 

pelatihan yang berkelanjutan, dukungan teknis, serta kolaborasi antar guru menjadi solusi 

penting untuk mengatasi kendala tersebut. Dukungan dari sekolah, seperti penyediaan 

fasilitas teknologi dan akses terhadap perangkat lunak pendidikan, juga berperan dalam 

membantu guru meningkatkan keterampilan mereka. guru tidak hanya berperan sebagai 
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penyampai materi, tetapi juga sebagai kreator yang mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang relevan dengan kebutuhan siswa dan tantangan zaman. Melalui media digital 

yang inovatif, pembelajaran dapat berkembang menjadi lebih inklusif, adaptif, dan berbasis 

teknologi, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

yang relevan untuk menghadapi masa depan(Wahyuni & Haryanti, 2024). 

b. Pemanfaatan Teknologi dalam Proses Pembelajaran 

   Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran telah membawa transformasi besar 

pada cara guru mengajar dan siswa belajar. Guru kini menggunakan berbagai platform 

digital untuk menciptakan dan mengintegrasikan media pembelajaran yang menarik dan 

relevan dengan kebutuhan siswa. Platform digital seperti aplikasi pembuat video, 

permainan edukatif, dan platform pembelajaran daring memungkinkan guru untuk 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan variatif. Aplikasi 

pembuat video, misalnya, memungkinkan guru untuk membuat konten visual yang 

menarik, seperti video pembelajaran yang berisi animasi, ilustrasi, dan narasi interaktif. 

Video ini membantu siswa memahami konsep yang kompleks dengan lebih mudah, 

terutama bagi siswa dengan gaya belajar visual. Selain itu, video pembelajaran dapat diakses 

kapan saja, sehingga siswa memiliki fleksibilitas untuk mempelajari materi sesuai 

kebutuhan mereka. 

Permainan edukatif juga menjadi salah satu inovasi teknologi yang banyak 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Permainan ini tidak hanya meningkatkan 

motivasi siswa melalui unsur hiburan, tetapi juga melatih keterampilan kognitif, seperti 

pemecahan masalah, logika, dan berpikir kritis. Guru dapat menggunakan permainan 

edukatif berbasis aplikasi untuk menyampaikan materi secara kreatif, sehingga siswa dapat 

belajar sambil bermain. platform pembelajaran daring seperti Google Classroom, 

Microsoft Teams, atau Moodle memungkinkan guru mengelola kelas secara virtual, 

membagikan materi, memberikan tugas, serta melakukan evaluasi secara efisien. Platform 

ini mendukung pembelajaran jarak jauh dan hybrid, di mana siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan berinteraksi dengan guru serta teman sekelas melalui forum 

diskusi atau pertemuan virtual(Akbar et al., 2023). 
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Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya memberikan variasi metode 

pengajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Teknologi memungkinkan guru untuk mengakomodasi 

berbagai gaya belajar siswa, seperti visual, auditori, atau kinestetik, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Selain itu, teknologi juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan digital yang esensial untuk menghadapi tantangan di masa depan. Namun, 

pemanfaatan teknologi juga menghadapi tantangan, seperti kesenjangan infrastruktur, 

keterbatasan keterampilan digital guru, atau kurangnya akses siswa terhadap perangkat 

teknologi. Untuk mengatasi hambatan ini, perlu ada dukungan dari berbagai pihak, seperti 

pemerintah, sekolah, dan komunitas pendidikan, dalam menyediakan pelatihan, fasilitas 

teknologi, dan akses internet yang memadai. Dengan memanfaatkan teknologi secara 

optimal, guru tidak hanya dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif, tetapi juga 

membantu siswa menjadi pembelajar yang aktif, kreatif, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis siswa dengan memanfaatkan potensi teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

c. Adaptasi terhadap Teknologi Baru 

 Dalam era digital yang terus berkembang, kemampuan untuk beradaptasi dengan 

teknologi baru menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh guru. 

Teknologi tidak hanya memperluas metode pembelajaran, tetapi juga memberikan peluang 

untuk menciptakan media pembelajaran yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. Untuk 

itu, guru perlu terus meningkatkan keterampilan teknologi mereka melalui berbagai cara, 

seperti pelatihan, kolaborasi, dan eksplorasi mandiri. Pelatihan menjadi langkah awal yang 

esensial bagi guru dalam memahami penggunaan perangkat lunak, aplikasi, atau platform 

baru yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Pelatihan ini, baik yang 

diselenggarakan oleh sekolah, pemerintah, maupun pihak ketiga, membantu guru 

menguasai dasar-dasar teknologi serta memperkenalkan tren terbaru dalam dunia 

pendidikan digital. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat mempelajari cara membuat 

media pembelajaran interaktif, seperti video animasi, permainan edukatif, atau kuis daring. 
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Selain pelatihan, kolaborasi dengan rekan sejawat juga menjadi cara efektif  untuk 

mempercepat adaptasi terhadap teknologi baru. Melalui diskusi kelompok atau kerja tim, 

guru dapat berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi dalam menggunakan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran. Kolaborasi ini tidak hanya membantu mengurangi beban 

kerja individu, tetapi juga memperkaya ide dan kreativitas dalam menciptakan media 

pembelajaran yang inovatif. Eksplorasi mandiri juga memainkan peran penting dalam 

adaptasi guru terhadap teknologi baru. Guru yang aktif  mencari informasi melalui internet, 

mengikuti tutorial daring, atau bergabung dengan komunitas digital pendidikan akan 

memiliki pemahaman yang lebih luas tentang potensi teknologi dalam pembelajaran. 

Eksplorasi ini memungkinkan guru untuk mencoba berbagai alat dan metode, sehingga 

dapat menemukan pendekatan yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa dan mata 

pelajaran yang diajarkan. Kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru mencerminkan 

kesiapan guru dalam menghadapi tantangan pendidikan modern. Guru yang fleksibel dan 

proaktif  dalam mempelajari teknologi baru tidak hanya mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan relevan bagi 

siswa. Dalam jangka panjang, adaptasi ini mendukung terciptanya pembelajaran yang 

responsif  terhadap perubahan zaman dan kebutuhan peserta didik(Jannah & Reinita, 

2023). 

d. Pengelolaan Waktu dan Sumber Daya 

  Pengelolaan waktu dan sumber daya merupakan salah satu tantangan yang dihadapi guru 

dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Meski keterbatasan ini sering 

menjadi kendala, guru mampu mengatasinya melalui perencanaan yang matang dan kerja 

sama antar rekan sejawat. Perencanaan yang baik memungkinkan guru untuk 

mengalokasikan waktu secara efektif, sehingga tugas mengajar dan pengembangan media 

pembelajaran dapat dilakukan secara seimbang tanpa mengganggu kualitas proses belajar-

mengajar. 

Salah satu strategi yang digunakan adalah pembagian tugas antar guru. Dalam tim, guru 

dapat bekerja sama untuk mengembangkan berbagai jenis media pembelajaran, di mana 

setiap anggota bertanggung jawab atas bagian tertentu, seperti desain visual, konten materi, 

atau integrasi teknologi. Pembagian tugas ini tidak hanya mempercepat proses 
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pengembangan, tetapi juga meningkatkan kualitas media pembelajaran karena setiap 

anggota tim dapat fokus pada keahlian masing-masing. Selain itu, guru juga memanfaatkan 

berbagai sumber daya digital yang tersedia secara gratis atau berbayar. Sumber daya seperti 

aplikasi pembuat video, platform permainan edukatif, dan modul interaktif memungkinkan 

guru untuk menciptakan media pembelajaran tanpa harus memulai dari nol. Banyak 

platform menawarkan template atau alat yang mudah digunakan, sehingga guru dapat lebih 

efisien dalam menciptakan konten pembelajaran yang menarik. 

Pemanfaatan sumber daya ini sering kali melibatkan eksplorasi mandiri oleh guru, seperti 

mencari referensi di internet, mengikuti webinar, atau bergabung dalam komunitas 

pendidikan daring. Guru juga memanfaatkan perangkat lunak open-source atau platform 

pembelajaran daring yang menawarkan fitur gratis untuk mendukung pengembangan 

media pembelajaran. Dengan pengelolaan waktu dan sumber daya yang tepat, guru mampu 

mengatasi keterbatasan yang ada dan tetap menghasilkan media pembelajaran digital yang 

berkualitas. Hal ini tidak hanya mendukung pembelajaran yang lebih efektif, tetapi juga 

menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. Strategi ini mencerminkan pentingnya perencanaan dan kolaborasi dalam 

mewujudkan pembelajaran yang inovatif di era digital. 

e. Kolaborasi dan Dukungan Internal 

 Kolaborasi dan dukungan internal menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital. Dukungan dari 

kepala sekolah, rekan kerja, dan akses terhadap fasilitas teknologi memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif  untuk pengembangan profesional 

guru. Kepala sekolah, misalnya, dapat memberikan arahan strategis, menginisiasi program 

pelatihan, serta menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dengan dukungan ini, guru merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk mengeksplorasi teknologi baru. Rekan kerja juga 

memiliki kontribusi besar melalui diskusi kelompok dan kolaborasi tim. Dalam sesi diskusi, 

guru dapat berbagi pengalaman, ide, dan praktik terbaik yang telah diterapkan di kelas 

mereka. Proses ini tidak hanya memperkaya wawasan setiap guru, tetapi juga memunculkan 

inovasi baru dalam menciptakan media pembelajaran digital yang relevan dan efektif. 
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Kolaborasi tim juga memungkinkan guru untuk bekerja bersama dalam mengembangkan 

materi, sehingga proses menjadi lebih efisien dan hasilnya lebih berkualitas. 

Selain itu, akses terhadap fasilitas teknologi, seperti komputer, proyektor, dan koneksi 

internet yang stabil, menjadi faktor pendukung yang signifikan. Dengan infrastruktur yang 

memadai, guru dapat lebih leluasa dalam mengeksplorasi dan memanfaatkan berbagai 

platform digital untuk kebutuhan pembelajaran. Dukungan teknis dari staf  sekolah juga 

membantu mengatasi kendala teknis yang mungkin dihadapi guru saat menggunakan 

perangkat teknologi. Kolaborasi ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

mendukung pengembangan kompetensi digital guru. Dengan adanya dukungan internal 

yang kuat, guru tidak hanya mampu menciptakan media pembelajaran yang kreatif, tetapi 

juga meningkatkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa di era digital. Pendekatan kolaboratif  ini sejalan dengan tujuan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis inovasi dan kolaborasi. 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis digital memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka di era digital. Guru yang mampu memanfaatkan teknologi 

secara inovatif, seperti merancang video pembelajaran, permainan edukatif, dan e-modul 

interaktif, memberikan dampak positif  terhadap motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. 

Kemampuan ini didukung oleh berbagai faktor, seperti kolaborasi antar guru, dukungan dari 

kepala sekolah, serta akses terhadap fasilitas teknologi yang memadai. Selain itu, perencanaan 

yang matang, pembagian tugas, dan pemanfaatan sumber daya digital juga membantu guru 

mengatasi keterbatasan waktu dan sumber daya yang sering menjadi kendala. Pelatihan 

berkelanjutan, eksplorasi mandiri, dan adaptasi terhadap teknologi baru menjadi indikator 

penting dalam meningkatkan kompetensi guru di bidang digital. Dengan keterampilan dan 

dukungan yang memadai, guru dapat menciptakan media pembelajaran yang kreatif, relevan, 

dan responsif  terhadap kebutuhan siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga membekali siswa dengan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

tuntutan zaman. Oleh karena itu, penguatan kompetensi digital guru perlu terus dilakukan 

melalui berbagai inisiatif, baik dari pemerintah, institusi pendidikan, maupun komunitas 
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pendidikan. Implementasi strategi ini diharapkan dapat mendukung tercapainya pendidikan 

berkualitas yang adaptif  dan inovatif. 
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